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Abstrak 
 

 
Sarana duduk untuk penumpang prioritas adalah sarana yang disediakan oleh pihak Commuter Line bagi para 

penumpang prioritas seperti manula, ibu-ibu hamil dan membawa balita dan juga penyandang disabilitas. Sarana 

duduk prioritas di sediakan untuk memberikan keamanan dan kenyamanan bagi penumpang prioritas pada saat 

perjalanan, namun padatnya penumpang ketika waktu-waktu tertentu membuat fungsi dari sarana duduk prioritas 

kurang efisien karena penumpang harus berdiri dan berdesak-desakan. Di sisi lain juga terdapat penumpang yang 

bukan prioritas turut menggunakan sarana duduk prioritas tersebut. 

Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu dengan melakukan pengamatan dan penelitian lapangan 

secara langsung terhadap isu atau fenomena permasalahan yang sedang terjadi dan melakukan analisis berbagai 

data yang diperoleh baik data lapangan maupun data literatur agar dapat diperoleh sebuah pemecahan masalah 

berupa perancangan produk yang efektif dan efisien berupa sarana duduk untuk untuk penumpang prioritas di 

kereta Commuter Line. 

 
Kata  kunci  :  Transportasi,  Kereta  Commuter  Line,  Kelompok  Prioritas,  Sarana  duduk, Aman  dan 

Nyaman 
 

 
 

Abstract 
 

 
Sitting for passenger priority is the means provided by the Commuter Line for passengers a priority such as the 

elderly, pregnant and mothers bring babies and also the disability people. Priority in seating provide a means to 

provide security and comfort for passengers the priority at the time of the trip, but the density of passengers 

when certain times create a function of priority seating means less efficient because passengers have to stand up 

and thrust. On the other hand, there is not a priority passenger undertook to use means the priority seating. 

By using descriptive research methods, namely by doing observation and field research directly against the issue 

or the problem is occurring the phenomena and analysis of various data obtained good field data as well as data 

of literature to be retrieved a workaround in the form of designing effective and efficient products in the form of 

a means for passengers to sit in the Commuter train Line priority. 

 
Keywords: Transport, Commuter Line Train, the priority Groups, Means sitting, Safe and Comfortable. 

 

 
 

1.   Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

 
PT KCJ (Kereta Commuter Jakarta) terus menerus melakukan pengukuran kepuasan konsumen 

dalam rangka perbaikan terus menerus pelayanan kepada konsumen. Rangkaian kereta Commuter Line telah 

mengalami banyak perubahan yang sangat pesat dari sarana dan prasarana untuk melayani penumpang sebaik 

baiknya. Sejalan dengan Undang Undang Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Disabilitas
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Pasal 27:2, “Aksesibilitas pada angkutan umum   dilaksanakan dengan menyediakan tangga naik dan turun, 

tempat duduk, dan tanda ataupun signase.” dikarenakan kereta Commuter  Line  adalah salah satu jenis dari 

angkutan umum di Indonesia, pihak Commuter Line menyediakan sarana khusus yaitu kursi prioritas. 

Kursi Prioritas ditujukan bagi penumpang prioritas. Klasifikasi penumpang prioritas diantaranya 

adalah Ibu Hamil, Ibu membawa Balitas, Manusia Usia Lanjut, dan Penyandang Disabilitas. Pengertian lain 

dari penumpang prioritas adalah penumpang yang memiliki kebutuhan khusus sehingga harus diberikan 

sarana khusus untuk penumpang prioritas untuk memenuhi kebutuhan mereka.   Kursi prioritas yang telah 

tersedia di dalam rangkaian berada di setiap sudut rangkaian dan posisinya berhadapan. Kursi dapat digunakan 

oleh 3 penumpang dan warna kursi prioritas berbeda dengan warna kursi penumpang umum, di bagian kursi 

prioritas telah terdapat signase untuk memberi tanda atau informasi bahwa kursi tersebut adalah kursi 

untuk penumpang prioritas. 

Klasifikasi dan kebutuhan penumpang prioritas yang berbeda beda membutuhkan sebuah sarana 

informasi  untuk  lebih  membantu  penumpang  prioritas  dan  penumpang  umum  mendapatkan  informasi 

seperti informasi stasiun pemberhentian, rute, atau informasi terjadi bahaya dan informasi lainnya baik secara 

visual ataupun verbal, dengan informasi secara visual dan verbal dapat mebantu penumpang prioritas 

mendapatkan informasi. Seperti contohnya bagi penumpang prioritas yang menyandang tunanetra 

membutuhkan sumber informasi secara verbal sehingga mereka dapat mengetahui stasiun pemberhentian 

stasiun berikutnya dan alarm ketika terjadi bahaya. Ketika kondisi rangkaian padat penumpang pengguna 

prioritas menjadi sulit untuk menggunakan kursi tersebut dikarenakan harus berdesak desakan untuk 

menggunakan kursi tersebut. Di sisi lain saat kondisi padat penumpang kelompok penumpang prioritas 

kesulitan untuk mengakses kursi  dan juga pintu masuk ataupun keluar. Kondisi tersebut dikatakan kurang 

nyaman  karena  terjadi  beberapa  kecelakaan  seperti  sesak  nafas  karena  butuh  ruang  lebih  luas  untuk 

bernafas, selain itu mereka yang kondisi fisiknya kurang baik juga harus berdesak desakan terlebih dahulu 

ketika telah tiba di stasiun tujuan ketika hendak keluar rangkaian, dan juga penumpang prioritas yang 

menggunakan alat bantu seperti kursi roda, tongkat, dan alat bantu lainnya belum mendapatkan akses yang 

mudah dalam mengakses kereta. 

Tersedianya kursi prioritas di dalam rangkaian sebagai wujud dari kepatuhan Undang-Undang 

Nomor 4 Tahun 1997 Tentang Penyandang Disabilitas, Pasal 1:4, "Aksesibilitas adalah kemudahan yang 

disediakan bagi penyandang cacat guna mewujudkan kesamaan kesempatan dalam segala aspek kehidupan 

dan penghidupan." Hal tersebut diperjelas dalam Pasal 10:2 yang berbunyi, "Penyediaan aksesibilitas 

dimaksudkan untuk menciptakan keadaan dan lingkungan yang lebih menunjang penyandang cacat dapat 

sepenuhnya hidup bermasyarakat.” Kursi prioritas adalah hak yang diberikan untuk mereka yang dikaruniai 

atau tidak dalam kondisi normal yang kalah dalam soal fisik dengan mereka yang normal. Penghormatan 

terhadap perempuan, orangtua, juga hak asasi manusia (HAM) merupakan dasar dari pemberian kursi 

prioritas. Karena Negara berkewajiban melindungi rakyatnya, memberi perlindungan dan hak itu dalam 

lingkup apa pun seperti di kereta atau transportasi umum, jalan raya, hingga gedung perkantoran. 

Kursi prioritas masih harus di kembangkan untuk menuju fungsi dan tujuan yang sesuai yaitu 

membuat penumpang prioritas menjadi nyaman dan aman saat dalam perjalanan menggunakan kereta 

Commuter Line. 

 
1.2  Identifikasi Masalah 

 
Memang dapat menimbulkan frustrasi bagi para penumpang prioritas yang mengalami 

keterbatasan fisik dan menghadapi kenyataan bahwa berbagai hambatan arsitektural di dalam bangunan- 

bangunan dan fasilitas-fasilitas yang disediakan bagi kepentingan umum ternyata tidak selalu mudah atau 

bahkan sering tidak memungkinkan bagi mereka untuk berpartisipasi penuh dalam situasi normal, baik 

dalam bidang pendidikan, pekerjaan maupun rekreasi. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi pada sarana duduk untuk penumpang 

prioritas dalam rangkaian kereta Commuter Line dapat di identifikasi permasalahannya, sebagai berikut : 

1.  Aksesibilitas bagi penumpang prioritas harus di wujudkan di tranportasi umum sesuai dengan Undang 

Undang. 

2.  Penumpang  prioritas  membutuhkan  aksesibilitas  yang  ditujukan  bagi  mereka  untuk  membantu 

memudahkan kebutuhan mereka.
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3.  Aksesibilitas yang dibutuhkan berupa tempat duduk, signage, dan tangga atau ramp. 

4.  Tempat duduk yang sudah di sediakan di rangkaian masih sering digunakan oleh penumpang umum dengan 

tidak mempedulikan penumpang yang lebih membutuhkan kursi tersebut. 

5.  Kursi prioritas di salahgunakan oleh penumpang umum seperti kursi digunakan dalam segi kapasitas 

seperti untuk tidur, meletakan barang bawaan penumpang tersebut, dan lain-lain. 

6.  Kursi prioritas yang sudah disediakan belum dapat mendukung penumpang prioritas yang menggunakan 

alat bantu tertentu seperti kursi roda, stroller atau alat penopang. 

7.  Penumpang prioritas membutuhkan sarana informasi baik secara verbal ataupun visual. 

8.  Penumpang prioritas membutuhkan sarana untuk mengakses rangkaian seperti ramp, tangga ataupun 

handrail. 

9.  Kepadatan penumpang yang sering terjadi di beberapa waktu membuat penumpang prioritas kesulitan 

untuk mengakses kursi prioritas. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang diperoleh, maka dalam permasalahan yang terjadi 

mengenai sarana duduk untuk penumpang prioritas agar pemecahan masalah atau solusi dapat dicapai dengan 

baik dan sesuai dengan tujuan, maka perlu adanya batasan masalah ,diantaranya adalah : 

1.  Sarana kursi prioritas yang dirancang ditujukan hanya kepada kelompok penumpang prioritas yaitu 

kelompok ibu hamil, kelompok ibu yang membawa balita, kelompok lansia, dan kelompok penyandang 

disabilitas. 

2.  Kursi prioritas berada di dalam rangkaian dan letaknya di sudut rangkaian, dan letak kursi prioritas 

harus berdekatan dengan akses pintu. 

3.  Aksesibilitas yang akan dibahas adalah tempat duduk, signase atau sarana informasi dan tangga atau 

ramp 

4.  Produk yang diciptakan nantinya akan di sesuaikan dengan kondisi kereta Commuter Line dan dalam 

penyelesaian masalah nantinya akan berdasarkan pada pertimbangan desain dan aspek-aspek sesuai 

dengan keilmuan desain produk seperti aspek fungsi, operasional, ergonomi, estetika, dan antrhopometri 

untuk mendapatkan hasil  yang sesuai dengan tujuan dan target yang di inginkan. 
 

 
 

2.   Landasan Teori 

 
2.1 Identifikasi Kursi Prioritas di Negara lain 

Negara selain di Indonesia mempunyai Kereta Commuter Line seperti MRT ataupun LRT yang 

dapat dijadikan sebagai objek penelitian untuk mengidentifikasi dan membandingkan antara kursi prioritas 

yang terdapat di dalam rangkaian kereta Commuter Line di Indonesia dan kursi prioritas yang terdapat di dalam 

rangkaian kereta di luar negri. 

 
 

 
 

Gambar 1 Kursi Prioritas di Kereta Commuter Line Negara Lain 

(Sumber : http://guidedogzeke.blogspot.co.id/2015/10/problem-with-priority-seats.html ) 
 
 

2.2 Identifikasi Kursi Prioritas di KRL Jabodetabek 

Setelah mengidentifikasi kursi prioritas yang terdapat di Negara lain, penulis mengidentifikasi kursi 

prioritas yang yang terdapat di rangkaian kereta Commuter Line di Indonesia.
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Kursi Prioritas di Kereta Commuter Line Jabodetabek 

( Sumber : Data Penulis, 2016 ) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 
 

 
 

2.3 Perancangan 

Setelah mengidentifikasi kursi prioritas yang terdapat di negara lain dan di Jabodetabek penulis 

mendapatkan kesimpulan yang akan di jadikan sebagai Term Of Refrence dan juga Product Statement. 

A.   Product Statement 

1)   Efektif dan Efisien 

2)   Ergonomis 

3)   Bentuk Informatif 

4)   Sesuai Standar Ruangan Kereta 

5)   Fungsional 

6)   Identitas Produk 

B.   Term Of Refrence 

1)   Gagasan Desain : Perancangan sebuah produk sebagai sarana duduk untuk membantu aksesibilitas 

penumpang prioritas dengan meningkatkan aspek keamanan dan kenyamanan. 

2)   Keputusan Desain : 

a.   Aspek  pengguna  yang  merupakan  kelompok  penumpang  prioritas  diantaranya  adalah  Ibu 

hamil, Ibu membawa balita, Lansia dan penyandang disabilitas. 

b.   Aspek Aksesibilitas pada perancangan ini ditujukan untuk mengembangkan sarana duduk yang 

telah ada dari tempat duduk dan juga signage. 

c.   Aspek Ergonomi dan Antropometri dalam segi keamanan dapat membantu penumpang prioritas 

yang memiliki kebutuhan khusus seperti terdapat tiang di dekat pintu untuk berepegangan 

ketika akses masuk dan keluar bagi mereka dan dalam hal kenyamanan yang dapat 

menghilangkan rasa letih. 

d.   Aspek Psikologis seperti ikon gambar penumpang prioritas yang terdapat pada area kursi untuk 

dapat memberikan informasi bahwa kursi tersebut adalah untuk penumpang prioritas, dan juga 

terdapat perbedaan warna antara kursi bagi penumpang prioritas dan penumpang umum sehingga 

dapat mempengaruhi psikologis penumpang. 

3)   Pertimbangan Desain : Aspek pengguna produk, Aspek ergonomi dan antropometri, Aspek estetika, 

dan Aspek Aksesibilitas. 

4)   Kebutuhan Desain : Fungsi Produk, Operasional Produk, dan Ergonomi dan antropometri. 

2.4 Desain  
Setelah mengidentifikasi kursi prioritas yang terdapat di negara lain dan di Jabodetabek dan

menentukan product statement dan Term Of Refrence atau T.O.R penulis membuat desain berdasarkan 

tahap-tahap sebelumnya yang telah penulis lakukan. Proses desain yang penulis lakukan adalah 

mengembangkan desain kursi prioritas yang sudah ada dari segi bentuk, fungsi, operasional dan sign system. 

Kursi prioritas yang mempunyai kapasitas yang dapat digunakan oleh 3 orang posisi duduk di 

karenakan tidak ada handle atau sandaran tangan di antara kursi banyak penumpang yang menyalahgunakan 

fungsi dari kursi tersebut untuk tidur, atau juga untuk meletakan barang yang mereka bawa. Di sisi lain
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m. Di karenakan penumpang prioritas membutuhkan aksesibilitas ya 

hakan di bagian kursi penumpang umum namun posisinya masih tet 

dibagian permukaan di area kursi prioritas penulis membuat sebuah marking   yang berbeda dengan area 

penumpang umu                                                                                                               ng mudah maka kursi 

prioritas di tamba                                                                                                             ap dekat dengan akses 

pintu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3 Running Text di area prioritas 

( Sumber : Data Penulis, 2016 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Handraill area prioritas 

( Sumber : Data Penulis, 2016 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5 Signage area prioritas 

( Sumber : Data Penulis, 2016 )
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Gambar 6 Kursi prioritas 

( Sumber : Data Penulis, 2016 ) 

Gambar 7 Marking Area prioritas 

( Sumber : Data Penulis, 2016 ) 

 
3.   Pembahasan 

 
Desain kursi prioritas yang ditujukan untuk memudahkan kebutuhan khusus para penumpang 

prioritas di kereta Commuter Line Jabodetabek dapat dijadikan sebagai bentuk perwujudan yang tertera pada 

Undang-Undang atau peraturan pemerintah yang membahas mengenai pelayanan publik bagi penyandang 

disabilitas ataupun masyarakat yang memerlukan kebutuhan khusus. Penumpang prioritas seperti Lansia, Ibu 

hamil, Ibu membawa balita, dan penyandang disabilitas biasanya menggunakan alat bantu transportasi 

seperti kursi roda, tongkat untuk berjalan ataupun stroller, sehingga desain mengacu pada hal-hal tersebut. 

Klasisifikasi penyandang disabilitas mempunyai banyak jenisnya seperti tuna netra, tuna rungu ataupun 

cacat fisik membutuhkan sebuah sarana untuk membantu mereka dalam menggunakan kereta Commuter 

 

 

Line. Bagi penyandang disabilitas yang menggunakan kursi roda penulis membuat desain kursi prioritas 

yang dapat di lipat yang fungsinya adalah untuk mereka yang menggunakan kursi roda ataupun ibu yang 

membawa balitanya dengan stroller dapat meletakan alat bantu transportasi mereka di area prioritas, sedangkan 

penyandang disabilitas yang tuna netra penulis membuat desain seperti sumber suara yang fungsinya adalah 

memberikan infromasi bagi penyandang disabilitas dan juga penumpang lain mengenai kereta  baik  

pemberhentian  stasiun  selanjutnya,  pintu  akan  di  tutup,  atau  tanda  bahaya,  dan  untuk penyandang tuna 

rungu di berikan sarana seperti running text yang terdapat di area prioritas sehingga para penyandang tuna 

rungu tetap dapat mengetahui informasi mengenai kereta tersebut. Untuk marking yang terdapat di area 

prioritas difungsikan bagi para penumpang umum yang menggunakan untuk dapat membedakan yang mana 

area penumpang umum dan yang mana area penumpang prioritas, sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

penyalahgunaan kursi priroitas yang dibantu juga dengan terdapatnya sign system berupa informasi mengenai 

klasifikasi penumpang prioritas. 

 
4.   Kesimpulan dan Saran 

 
4.1 Kesimpulan 

Pengembangan sarana duduk yang di desain adalah berupa kursi prioritas yang dapat di lipat, 

yang tujuannya adalah untuk penumpang prioritas yang menggunakan transportasi bantu seperti kursi roda 

ataupun stroller dapat meletakan alat bantu mereka di area prioritas sehingga tidak harus mengganggu 

aksesibilitas penumpang lain di dalam rangkaian. Kursi prioritas yang di kembangkan juga menambahkan 

sandaran lengan sehingga terdapat batasan antara 1 tempat duduk dan tempat duduk lain yang biasanya di 

salahgunakan untuk tidur dan banyak penumpang yang memakan tempat. Kursi prioritas juga terdapat 6 unit 

di dalam 1 sudut dan 12 unit di dalam rangkaian, 4 di bagian sudut dan 2 lagi terdapat di dekat pintu keluar 

sejajar  dengan  kursi  penumpang  umum  yang  di  fungsikan  untuk  memudahkan  penumpan  prioritas
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mengakses pintu masuk atau keluar. Untuk sarana pendukung penulis mengembangakn signage di area 

prioritas yang di tujukan untuk memperkuat identitas area prioritas dan juga membuat marking dengan 

warna yang berbeda antara area penumpang umum dan area prioritas. 

 
4.2 Saran 

1. Bagi pihak akademisi dapat dijadikan sebagai referensi ilmu pengetahuan dalam membaca sebuah 

fenomena atau isu sosial di masyarakat yang diaplikasikan sesuai bidang keilmuan desain produk. 

2. Bagi pihak kereta komuter line sebagai perantara studi kasusu, hasil perancangan berupa produk dapat 

dijadikan sebagai bahan rekomendasi untuk memecahkan masalah yang terdapat di kursi prioritas. 

3. Bagi  masyarakat  dan  lingkup  publik  untuk  lebih  meningkatkan  kepedulian  sosial  antara  sesama 

pengguna sarana umum dan untuk memberikan hak kepada mereka yang lebih membutuhkan. 
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